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RINGKASAN 

 

Sulastri, Mei 2024, PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP 

MOBIL AUTONOMUS VEHICLE DALAM KECELAKAAN LALU LINTAS. 

Skripsi, Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat, 80 Halaman. Pembimbing Utama: Prof. Dr. H. Ahmad Syaufi, S.H., 

M.H. 

Pertanggungjawaban pidana merupakan merupakan konsekuensi hukum yang 

harus diterima oleh seseorang atas perbuatannya yang telah memenuhi unsur-unsur 

tindak pidana. Semakin pesatnya perkembangan zaman dan teknologi maka 

semakin beragam pula terobosan terbaru yang dibuat oleh negara-negara di dunia, 

beragam jenis inovasi terbaru yang diluncurkan dari pakaian, gadget, peralatan 

rumah tangga, hingga kendaraan dan mobil yang dimodifikasi dengan ditambahkan 

beberapa teknologi di dalamnya untuk mempermudah kehidupan manusia. Salah 

satu produsen yang ikut mengembangkan teknologi mobil tanpa pengemudi adalah 

produsen dari Jerman, merek BMW yang sangat terkenal didunia ini telah 

mengembangkan mobil tanpa sopir sejak 2006 yang lalu. Bupati Zaki mendampingi 

Menteri Perhubungan dan Kepala Badan Otoritas Ibukota Baru IKN dalam rangka 

peresmian sekaligus peluncuran mobil Autonomous Vehicle pertama di Indonesia 

yang baru ada di Kabupaten Tangerang ini, tepatnya di kawasan BSD City.  

Kendaraan otomatis, seperti Mobil Autonomous Vehicle, menggunakan teknologi 

AI dan berbagai sensor, seperti radar, GPS, dan kamera. Tanggung jawab dalam 

kecelakaan lalu lintas menjadi lebih kompleks dalam kendaraan otomatis, karena 

tanggung jawab tersebut tersebar di antara sistem kendaraan dan pihak yang 

mengoperasikannya. Sistem kendaraan otomatis harus memiliki pengawasan yang 

akurat dan membuat keputusan yang tepat, termasuk memantau jalan, cuaca, lalu 

lintas, dan kondisi kendaraan dan penumpang. Pertanggungjawaban dalam 

kecelakaan lalu lintas kendaraan otomatis memerlukan pemahaman yang lebih 

dalam tentang sistem kendaraan otomatis dan interaksi antara manusia dan mesin 

di jalan raya. Perusahaan yang mengembangkan dan mengoperasikan kendaraan 

otomatis memiliki tanggung jawab penting dalam pengendalian keselamatan lalu 

lintas, termasuk memastikan sensor kendaraan tetap berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Kebijakan dan pengembangan 

teknologi keselamatan juga berperan dalam menghindari kecelakaan lalu lintas 

kendaraan otomatis. Undang-undang yang mengatur kecelakaan lalu lintas 

kendaraan konvensional termasuk Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan 

Undang-Undang Lalu Lintas Angkutan Jalan. Pasal 236 UU LLAJ menyatakan 

bahwa pihak yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas wajib mengganti kerugian 

berdasarkan putusan pengadilan. Pasal 359 KUHP mengatur ancaman pidana bagi 

pengemudi yang karena kealpaannya mengakibatkan kematian. Pasal 310 ayat (3) 

UU LLAJ menyatakan bahwa pengemudi yang mengakibatkan kecelakaan dengan 

korban luka berat dapat dipidana dengan penjara paling lama 5 tahun dan/atau 

denda. Pasal 311 mengatur pidana bagi pengemudi yang mengemudikan 

kendaraannya dengan cara yang membahayakan nyawa atau barang. Terdapat pula 
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peraturan lain yang mengatur kecelakaan lalu lintas kendaraan konvensional, 

seperti Undang-Undang No. 38 Tahun 2009 tentang Keselamatan Jalan dan 

Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Keselamatan 

Transportasi Jalan. Perlindungan penumpang dalam kecelakaan lalu lintas mobil 

Autonomous Vehicle sangat penting. Kecelakaan lalu lintas dapat menyebabkan 

kerugian dan korban jiwa. Penyebab kecelakaan antara lain adalah kealpaan 

pengemudi, seperti kehilangan konsentrasi dan pengaruh alkohol, serta kondisi 

kendaraan yang buruk dan kurang pemahaman pengemudi tentang aturan lalu 

lintas. Dalam situasi berpindah jalur atau berbelok, pengemudi harus mematuhi 

peraturan dan memberikan isyarat dengan lampu penunjuk arah atau isyarat tangan. 

Faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas meliputi manusia, kendaraan, dan 

jalan. Faktor manusia meliputi kecerobohan dan ketidaktaatan terhadap peraturan. 

Faktor kendaraan meliputi kerusakan atau kegagalan sebagai penyebab kecelakaan. 

Faktor jalan meliputi kecepatan, geometri jalan, dan kondisi permukaan jalan. 

Korban kecelakaan lalu lintas dapat dibedakan menjadi korban meninggal dunia, 

korban luka berat, dan korban luka ringan. Korban tersebut berhak mendapatkan 

pertolongan, ganti rugi, dan santunan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Dalam hal ini, PT Jasa Raharja memberikan perlindungan dasar melalui program 

asuransi sosial kepada penumpang yang mengalami kecelakaan lalu lintas. Ada dua 

program asuransi yang diberikan, yaitu asuransi kecelakaan penumpang alat 

angkutan umum dan asuransi tanggung jawab terhadap pihak ketiga. Jika terjadi 

kecelakaan akibat kelalaian pengangkut (supir), penumpang dapat mengajukan 

tuntutan ganti rugi. Namun, dalam kasus mobil Autonomous Vehicle, tanggung 

jawab masih belum jelas. Pihak yang bertanggung jawab pada penumpang dalam 

kecelakaan adalah perusahaan yang mengembangkan mobil tersebut, seperti PT 

Sinar Mas Land. Sebagai pengembang mobil ini, mereka harus memastikan 

keselamatan penumpang dan menanggung tanggung jawab jika terjadi kecelakaan. 

Dalam UU LLAJ, penumpang adalah orang yang tidak mengemudikan kendaraan. 

Oleh karena itu, penumpang dalam mobil Autonomous Vehicle tidak termasuk 

dalam pengertian tersebut karena mobil ini dikendalikan oleh sistem tanpa 

kehadiran pengemudi. Namun, tanggung jawab pemerintah masih belum terdefinisi 

secara jelas terkait kesalahan operasional dan kegagalan sistem mobil tersebut. 

Dalam hal ini, perusahaan pengembang mobil tersebut haruslah bertanggung jawab 

atas keselamatan penumpang. PT Sinar Mas Land sebagai pengembang dan 

operator mobil Autonomous Vehicle harus memastikan bahwa sistem kendaraan ini 

dapat mencegah kecelakaan dan melindungi penumpang dengan baik dalam 

berbagai situasi. Dalam kesimpulan, perlindungan penumpang dalam kecelakaan 

lalu lintas mobil Autonomous Vehicle masih menjadi isu yang perlu diperhatikan. 

Penegakan tanggung jawab dan perlindungan hukum bagi penumpang perlu diatur 

secara jelas. PT Sinar Mas Land sebagai pengembang dan operator mobil ini harus 

menjalankan peran dan tanggung jawab mereka untuk memastikan keselamatan 

penumpang dalam beroperasi menggunakan mobil Autonomous Vehicle. 
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ABSTRAK 
 

Pertanggungjawaban meurpakan segala sesuatu yang mutlak bagi seluruh warga 

indonesia terlepas dari apa pun yang lakukan, dengan berkembangnya zaman maka 

akan bertambah juga pertanggungjawaban yang akan di tanggung oleh setiap 

tatanan negara. Sebagaimana dengan dikeluarkannya mobil Autonomous vehicle, 

maka bermunculan pertanyaan yang berkaitan dengan hal ini terutama pada 

pertanggungjaawbaan yang berkenaan dengan ini seperti Peraturan dan Undang-

undang yang mengatur tentang mobil Autonomous vehicle hal ini berkaitan dengan 

dikembangkannya mobil tersebut demi menunjang keamanan, kenyamanan, 

keselamatan serta ketertiban berlalu lintas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pertanggung jawaban pidana mobil Autonomous vehicle sama dengan mobil 

konvensional pada umumnya dan untuk mengetahui perlindungan penumpang jika 

terjadi kecelakaan pada mobil Autonomous vehicle. Penelitian ini memggunakan 

penelitian hukum normatif yang mengkaji adanya kekosongan norma hukum 

dengan menggunakan sifat penelitian deskriptif analitis tipe penelitian doktrinal dan 

dengan pendekatan perundang- undangan. Hasil dari peneitian ini: Pertama 

Pertanggungjawaban mobil Autonomous vehicle dengan mobil konvensional itu 

berbeda, hal ini dikarenakan mobil Autonomous vehicle tidak adanya pengaturan 

dan undang-undang yang mengatur secara jelas, sedangkan pertanggungjawaban 

mobil konvensional tertuang dalam undang-undang Lalu Lintas Angkutan Jalan 

Nomor 22 tahun 2009. Kedua, Perlindungan penumpang dalam UU LLAJ itu di 

tanggung jawabi oleh pengemudi, namun karena mobil ini dibuat tanpa pengemudi 

sehingga perlindungan tersebut dialihkan pada perusahaan yang mengembangkan 

mobil Autonomous vehicle. Hasil penelitian ini bahwa pertanggung jawaban mobil 

Autonomous vehicle tidak ada peraturan UU secara khusus, dan untuk perlindungan 

hukum apabila terjadi kecelakaan maka sepenuhnya pihak pengembang yang 

bertanggung jawab serta pihak yang memberikan izin pengoprasian mobil tersebut 

dijalan raya. 

 

Kata Kunci (keyword): Pertanggungjawaban, Autonomous vehicle, Perlindungan  
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